BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian dan Pengembangan

Penelitian dan pengembangan media pembelajaran elektronika analog II
dengan menggunakan model pengembangan 4D—Models telah melalui tahap
pendefinisian (define), perencanaan (design), pengembangan (develop), dan
penyebaran (disseminate). Adapun penjelasan yang lebih rinci terkait penelitian
dan pengembangan media pembelajaran elektronika analog II dengan model

pengembangan 4D Models sebagai berikut.

1. Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap pendefinisian bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang
berkaitan dengan produk yang dikembangkan. Selain itu juga, pada tahap ini
melakukan proses identifikasi permasalahan dalam pembelajaran yang menjadi
dasar pentingnya pengembangan produk yakni media pembelajaran elektronika
analog II di Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika dan Informatika Fakultas
Teknik Universitas Negeri Yogyakarta. Tahap pendefinisian terbagi menjadi lima

langkah, yaitu:

a. Analisis Awal

Analisis awal merupakan langkah pertama yang dilakukan dalam tahap
pendefinisian. Langkah ini digunakan untuk mengumpulkan informasi-informasi
terkait kegiatan pembelajaran elektronika analog II melalui wawancara dan angket
observasi dengan beberapa mahasiswa Pendidikan Teknik Elektronika 2017 pada

tanggal 11 Juni 2019 serta wawancara dengan dosen Mata Kuliah Elektronika
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Analog II pada tanggal 15 Juli 2019. Berdasarkan kegiatan tersebut didapatkan

hasil:

1)

2)

3)

4)

5)

Mata Kuliah Elektronika Analog II menggunakan kurikulum 2014 didalam
proses pembelajarannya

Mata Kuliah Elektronika Analog II membahas materi umpan balik,
penstabil tegangan, respon frekuensi penguat, osilator yang menggunakan
transistor, UJT, operational amplifier,penguat daya, dan filter aktif.
Kebanyakan mahasiswa hanya terpaku dengan materi yang disampaikan
oleh dosen.

Kebanyakan mahasiswa masih kesulitan dalam mencarireferensi media
pembelajaran elektronika analog II dan kesulitan memahami referensi
berbahasa asing.

Kebanyakan mahasiswa masih kesulitan dalam memahami materi

pembelajaran mata kuliah elektronika analog II

Adapun hasil wawancara dapat dilihat pada pada Lampiran 1.

Media pembelajaran elektronika analog Il yang dikembangkan berfokus pada

materi respon frekuensi, umpan balik, dan regulator tegangan.

b. Analisis Mahasiswa

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengikuti mata

kuliah elektronika analog II masih merasa kebingungan dengan materi

pembelajaran, dan kegiatan pembelajaran masih bersifat monoton atau masih
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terpaku pada penjelasan dosen, selain itu juga kurangnya media referensi mata

kuliah elektronika analog II ikut mempengaruhi pemahaman materi.

¢. Analisis Konsep

Hasil yang didapatkan pada analisis konsep ialah berupa capaian
pembelajaran dan bahan kajian yang dikembangkan. Adapun capaian
pembelajaran dan bahan kajian yang dikembangkan berdasarkan silabus
elektronika analog II ditunjukkan pada Tabel 12 .

Tabel 12. Capaian Pembelajaran dan Bahan Kajian

Capaian Pembelajaran Bahan Kajian

Respon frekuensi penguat 1) Karakteristik frekuensirespon
2) Frekuensi respon -3dB

3) Decible Gainequaivalent

Umpan balik 1) Respons umpan Balik

2) Umpan baliktegangan

3) Umpan balik arus

4) Umpan balik untuklinierisasi

5) Umpan balik padapenguat transistor

6) Analisis penguatumpan balik
teganganseri

7) Analisis penguatumpan balik
arusparalel

8) Analisis pengauatumpan balik
tegangan paralel

9) Analisis penguatumpan balik arus seri

Rangkaianregulator powersupply 1) Tegangan teregulasi
2) Faktor regulasi input
3) Faktor regulasi beban
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Berdasarkan hal tersebut maka terdapat tiga konsep dasar yang akan
dikembangkan dalam media pembelajaran elektronika analog II, konsep tersebut
adalah (1) Respon frekuensi penguat, (2) Umpan balik dan (3) Rangkaian
regulator power supply. Pada konsep respon frekuensi penguat terdapat materi
karakteristik frekuensi respon, frekuensi respon -3dB dan Decible Gain
equaivalent. Kemudian pada konsep umpan balik terdapat materi respon umpan
balik, umpak balik arus dan tegangan serta umpan balik untuk linearisasi dan
umpan balik pada penguat transistor. Sedangkan pada konsep rangkaian regulator
power supply terdapat materi terkait tegangan teregulasi dan faktor regulasi.

d. Merumuskan Tujuan

Tujuan pembelajaran yang sudah dirancang menjadi dasar dari perangkat
pembelajaran yang kemudian diintegrasikan ke dalam media pembelajaran yang
akan dikembangkan. Adapun tujuan pembelajaran yang sudah dirancang dapat
dilihat pada Tabel 13.

Tabel 13. Tujuan Pembelajaran Media Pembelajaran Interaktif

Konsep Dasar Tujuan Pembelajaran
Respon frekuensi | 1. Memahami karakteristik frekuensi respon penguat

penguat 2. Memahami frekuensi respon -3dB

3. Menjelaskan Decible Gain equaivalent

Umpan balik 1.  Memahami respons umpan Balik

2. Menyebutkan jenis-jenis umpan balik

3. Menjelaskan umpan balik untuk linierisasi

4. Menganalisis penguat umpan balik arus dan tegangan
Rangkaian 1. Menjelaskan tegangan teregulasi
regulator power | 2. Menyebutkan faktor regulasi input
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supply 3. Menyebutkan faktor regulasi beban

4. Menganalisis rangkaian regulator tegangan

2. Tahap perancangan (Desain)

Pada tahap ini berisi terkait perancangan media pembelajaran yang dapat
dijelaskan sebagai berikut.
a. Perancangan Media Pembelajaran

Perancangan media pembelajaran terdiri dari empat langkah yaitu penyusunan
garis besar media pembelajaran interaktif, pemilihan format, pemilihan media dan

rancangan awal media pembelajaran. Lebih jelasnya sebagai berikut.

1) Penyusunan garis besar media pembelajaran
Penyusunan garis besar media pembelajaran dilakukan sebagai bagian dari

pembuatan konsep awal aplikasi media pembelajaran. Secara garis besar, isi

dalam media pembelajaran yang akan dikembangkan terdiri dari empat, yaitu :

a) Bagian pembuka, berisi halaman pembuka yang menjadi halaman pertama
ketika aplikasi media pembelajaran dijalankan.

b) Bagian inti, terdiri dari halaman menu utama, halaman menu silabus,
halaman menu materi, halaman menu evaluasi, halaman menu profil dan
halaman menu pustaka.

c) Bagian pelengkap, berisi halaman petunjuk penggunaan tombol-tombol pada
media pembelajaran elektronika analog II.

d) Bagian penutup, berisi halaman konfirmasi keluar dari media pembelajaran.

2) Pemilihan media
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Pada langkah pemilihan media bertujuan untuk memilih media yang akan
digunakan untuk pengembangan media pembelajaran. Media yang digunakan
pada pengembangan media pembelajaran elektronika analog II berupa perangkat
lunak komputer. Adapun daftar perangkat lunak tersebut dapat dilihat pada Tabel

14.

Tabel 14. Daftar Perangkat Lunak untuk Media Pembelajaran

Nama Perangkat Lunak Kegunaan

Adobe Flash Professional CS6 | Merancang antarmuka media pembelajaran

interaktif.

Corel Draw 2017 Merancang desain background dan gambar

pendukung.

Penggunaan Adobe Flash Professional CS6 dikarenakan berbagai kelebihan
yang dimiliki, antara lain: kelengkapan fitur yang dimiliki software, kemampuan
dalam mengelola gambar dan animasi, mendukung pemrograman, dan kinerja
software yang dapat dikombinasikan dengan software lainnya serta hasil publikasi
file dalam berbagai tipe file ekstensi. Adapun pemilihan media Corel Draw 2017,
sebagai media yang digunakan untuk merancang desain background dan gambar
pendukung lainnya.

Spesifikasi perangkat keras (komputer) yang dibutuhkan dalam pembuatan
media pembelajaran interaktif dengan software Adobe Flash CS6 yaitu processor
pentium IV dengan RAM berkapasitas 2 GB. Oleh karena itu, dalam pembuatan
DVD ROOM media pembelajaran ini digunakan seperangkat komputer dengan
spesifikasi: processor pentium IV yang memiliki kecepatan proses data 2,90 GHz,

RAM dengan kapasitas 2 GB, dan dilengkapi dengan serta speaker aktif.
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Sedangkan untuk persyaratan minimal komputer atau laptop yang
direkomendasikan peneliti untuk dapat menjalankan aplikasi media pembelajaran
dengan baik yaitu: sistem operasi windows XP atau lebih, RAM 512 MB atau
lebih tinggi, processor intel pentium IV atau lebih tinggi, serta dilengkapi dengan
DVD ROOM dan speaker.
3) Rancangan awal

Rancangan awal ini dilakukan untuk merancang aplikasi media pembelajaran
berdasarkan penyusunan garis besar, pemilihan format dan pemilihan media.
Proses perancangan awal media pembelajaran elektronika analog II dilakukan
dengan cara penyusunan konten media. Konten media disusun berdasarkan
diagram alir (flowchart) dan storyboard.

Flowchart menampilkan alir tautan antar halaman pada media, sedangkan
storyboard menampilkan rancangan antarmuka media pembelajaran. Adapun
flowchart media pembelajaran dapat dilihat pada Lampiran 17.

Untuk rancangan antarmuka media pembelajaran interaktif secara umum
yang disajikan dalam bentuk storyboard, dijelaskan sebagai berikut.
a) Bagian Pembuka
Bagian pada saat pertama kali program media pembelajaran dijalankan akan
muncul tampilan halaman pembuka. Halaman pembuka merupakan halaman
antarmuka tampilan awal media pembelajaran sebelum memasuki halaman
selanjutnya. Halaman pembuka berisi judul media pembelajaran, logo
universitas dan identitas universitas (almamater pengembang). Adapun

rancangannya dapat dilihat pada Gambar 7.
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MEDIA PEMBELAJARAN
ELEKTRONIKA ANALOG II
PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRONIKA

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Gambar 7. Rancangan Halaman Pembuka

b) Bagian Inti

Bagian inti terdiri dari halaman menu utama, halaman menu silabus, halaman
materi, halaman evaluasi, halaman profil, dan halaman pustaka. Adapun
penjelasannya sebagai berikut :
(1) Halaman Menu Utama

Halaman menu utama terdiri dari logo UNY, nama mata kuliah, judul
halaman menu utama,tombol silabus berfungsi menuju ke menu silabus, tombol
materi berfungsi menuju ke menu materi, tombol evaluasi berfungsi menuju ke
menu evaluasi, tombol profil pengembang berfungsi menuju ke menu profil
pengembang, ,tombol pustaka berfungsi menuju ke menu daftar pustaka, tombol
petunjuk penggunaan berfungsi menuju ke menu petunjuk penggunaan, tombol
mute/unmute berfungsi untuk menghidupkan dan mematikan backsound tombol
keluar berfungsi menuju ke halaman keluar. Adapun rancangan halaman

kompetensi dapat dilihat pada Gambar 8.
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MEDIA PEMBELAJARAN | Petunt | | Mute/ |
juk:
ELEKTRONIKA ANALOG I Unmute

..@.@

Gambar 8. Rancangan Menu Utama

(2) Halaman Menu Silabus

Terdiri dari logo UNY, judul halaman silabus, tombol petunjuk, tombol
mute/unmute backsound, dan tombol halaman selanjutnya. Menu silabus berisi
penjelasan tentang susunan silabus yang digunakan dalam proses pembelajaran
mata kuliah elektronika analog II. Adapun rancangan menu silabus dapat dilihat

pada Gambar 9.

Mute/
Unmute

Silabus | petuiu

Kontain

>

Gambar 9. Rancangan Menu Silabus
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(3) Halaman Menu Materi

Terdiri dari logo UNY, judul halaman materi, tombol petunjuk, tombol
mute/unmute backsound, tombol materi respon frekuensi yang berisi materi,
latihan soal, dan video tentang respon frekuensi, tombol materi umpan balik yang
berisi materi, latihan soal, dan video tentang umpan balik, tombol regulator
tegangan yang berisi materi, latihan soal, dan video tentang regulator tegangan.

Adapun rancangan menu silabus dapat dilihat pada Gambar 10.

MATERI [ reunc | [ |

BAB RESPON FREKUEMNSI

BAB UMPAN BALIK

BAB REGULATOR TEGANGAN

Gambar 10. Rancangan Menu Materi

(4) Halaman Evaluasi

Terdiri dari logo UNY, judul halaman evaluasi, tombol petunjuk, tombol
mute/unmute backsound, bagian soal yang menampilkan soal-soal evaluasi,
bagian nomor soal berisi tombol-tombol dengan nomor soal, bagian jawaban yang
berisi tombol-tombol untuk menentukan pilihan jawaban dari soal.

Adapun rancangan menu evaluasi dapat dilihat pada Gambar 11.
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Instruksi

Soal Pilihan Ganda [ rewin | [ jact |

- Bacadan Cermati soal
- Pilih Jawaban anda yang paling benar
- Tidak ada pengulangan

O

Klik Untuk Memulai

Gambar 11. Rancangan Menu Evaluasi

(5) Halaman Profil

Bagian profil terdiri dari logo UNY, judul halaman evaluasi, tombol

petunjuk, tombol mute/unmute backsound, tombol “Pengembang”, tombol “Dosen

Pembimbing”. Bagian identitas pengembang dan dosen pembimbing media

pembelajaran terdiri dari foto pengembang, nama lengkap, email, dan karya

ilmiah. Adapun rancangan menu profil dapat dilihat pada Gambar 12.

PROFIL

| . | Mute/ |
Petunjuk Unmute

Pengembang

Dosen Pembimbing

Gambar 12. Rancangan Menu Profil
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(6) Halaman Pustaka
Bagian pustaka terdiri dari logo UNY, judul halaman pustaka, tombol
petunjuk, tombol mute/unmute backsound, konten, dan tombol ke halaman

selanjutnya. Adapun rancangan menu pustaka dapat dilihat pada Gambar 13

Petunjuk Mute/
Daftar Pustaka |—| e |

Kontain

Gambar 13. Rancangan Menu Pustaka
c) Bagian Pelengkap
Bagian pelengkap berisi halaman petunjuk penggunaan aplikasi, adapun

penjelasannya sebagai berikut :

(1) Halaman Petunjuk Penggunaan
Halaman petunjuk penggunaan berisi penjelasan tombol-tombol yang
digunakan dalam media pembelajaran. Adapun rancangan halaman tentang

aplikasi dapat dilihat pada Gambar 14.
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Petunjuk Penggunaan

Kontain

Gambar 14. Rancangan Halaman Petunjuk Penggunaan

d) Bagian Penutup
Bagian Penutup berfungsi sebagai halaman konfirmasi keluar dari aplikasi.
Berisi dua tombol yaitu ya dan tidak. Adapun rancangan halaman keluar dapat

dilihat pada Gambar 15.

Apakah anda yakin ingin keluar ?

YA TIDAK

Gambarl5. Rancangan Halaman Keluar

3. Tahap Pengembangan (Develop)

Tahapan ini bertujuan untuk menghasilkan produk akhir setelah melalui
proses validasi, revisi dan uji coba lapangan. Pada tahap ini terdapat empat
langkah langkah yang pertama yaitu implementasi, unjuk kinerja, validasi ahli,

dan uji coba pengguna. Validasi ahli materi dan validasi ahli media oleh dosen

69



Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika dan Informatika FT UNY, yang kedua
adalah uji coba pengguna oleh mahasiswa Pendidikan Teknik FElektronika
angkatan 2015 dan 2017 di Jurusan Pendidikan Teknik FElektronika dan
Informatika FT UNY.
a. Implementasi

Tahap implementasi berisi tentang proses implementasi rancangan media
pembelajaran elektronika analog II.
1) Implementasi Rancangan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi: pembuatan background
halaman dan gambar-gambar konten menggunakan Corel Draw 2017, pembuatan
tombol navigasi, memasukan backsound dan video, dan pembuatan soal evaluasi.
Adapun desain visualisasi dari setiap halaman dapat dijelaskan sebagai berikut:
a) Bagian Pembuka

Bagian pembuka berisi halaman pembuka yang merupakan halaman pertama
saat media pembelajaran dijalankan. Halaman pembuka berisi nama media
pembelajaran, mata kuliah, nama perguruan tinggi dan logo perguruan tinggi.
Pada halaman pembuka terdapat bar penunjuk persen yang otomatis setelah 5
detik akan menuju ke halaman berikutnya yakni halaman pengantar. Adapun

tampilan halaman pembuka media pembelajaran dapat dilihat pada Gambar 16.
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[meDIAlREMBERIARAN)
ETERTRONTKATANATOGYI]
reicnii

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
LOADING 37 % ¥

Gambar 16.Halaman Pembuka Media Pembelajaran

b) Bagian Inti

Bagian inti terdiri dari halaman menu utama, halaman menu silabus, halaman
materi, halaman evaluasi, halaman profil, dan halaman pustaka. Berikut
penjelasan dan bagian dari masing-masing halaman.
(1) Halaman Menu Utama

Pada halaman menu utama terdapat nama perguruan tinggi, logo perguruan
tinggi, dan delapan buah tombol yaitu tombol silabus, tombol materi, tombol
evaluasi, tombol profil, tombol pustaka, tombol petunjuk penggunaan, tombol
backsound dan tombol keluar. Adapun fungsi dari masing-masing tombol tersebut
sebagai berikut :
(a) Tombol silabus, berfungsi sebagai tombol untuk menuju ke halaman silabus.
(b) Tombol materi, berfungsi sebagai tombol untuk menuju ke halaman tentang

materi.
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(c) Tombol evaluasi, berfungsi sebagai tombol untuk menuju ke halaman
evaluasi berupa pilihan ganda dan essai.

(d) Tombol profil, berfungsi sebagai tombol untuk menuju ke halaman profil
pengembangan dan dosen pembimbing.

(e) Tombol pustaka, berfungsi sebagai tombol untuk menuju ke halaman daftar
pustaka.

(f) Tombol petunjuk penggunaan, berfungsi sebagai tombol untuk menuju ke
halaman petunjuk penggunaan.

(g) Tombol backsound, berfungsi untuk menghidupkan dan mematikan
backsound music.

(h) Tombol keluar, berfungsi sebagai tombol untuk menuju ke halaman keluar.
Adapun tampilan halaman menu utama media pembelajaran dapat dilihat

pada Gambar 17.

EEEKTRONTKAJANATOGYII] "7 53

. UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 4

Gambar 17. Halaman Menu Utama Media Pembelajaran
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(2) Halaman Silabus

Halaman silabus berisi penjelasan tentang silabus yang digunakan dalam
proses pembelajaran elektronika analog II. Pada halaman ini terdapat tombol
homeuntuk kembali menuju halaman menu utama, tombol help, backsound, dan

exit. Adapun tampilan halaman kompetensi media pembelajaran interaktif dapat

dilihat pada Gambar 18.

MEDIREEMBENIARAN e |
EEKTRONTKATANATOGYI kil &3
CENDIDTKANYTEKNTKIETERTRON! KA M-l -l
|___SILABUS 4

PROGRAM STUDI  : TEKNIK ELEKTRONIKA
MATA KULIAH : PRAKTIK ELEKTRONIKA LANJUT
DOSEN PENGAMPU : BEKTI WULANDARI, M.PD.

DESKRIPSI MATA KULIAH

Mata kuliah ini membahas umpan balik; penstabil tegangan, respon frekuensi penguat,
osilator yang menggunakan transistor, UJT, Operational amplifier, penguat daya, dan
filter aktif, dari materi yang diberikan mahasiswa diharapkan mampu menyelasaikan
dengan desain dua kali ujian, penilaian kuis, dan tugas.

Pembelajaran teori dilakukan dengan blended learning dengan mengoptimalkan
keaktifan mahasiswa sebagai center-nya.

B

/| UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA y |

Gambar 18. Halaman Menu Silabus
(3) Halaman Materi
Pada halaman menu materi terdapat tujuh tombol yaitu tombol “Respon
Frekuensi”, tombol “Umpan Balik”, tombol “Regulator Tegangan”, tombol home,
tombol help, backsound, dan exit. Adapun fungsi dari masing-masing tombol
tersebut sebagai berikut :
(a) Tombol Respon Frekuensi, berfungsi sebagai tombol untuk menuju halaman

teori Respon Frekuensi.
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(b) Tombol Umpan Balik, berfungsi sebagai tombol untuk menuju halaman teori
Umpan Balik.

(c) Tombol Regulator Tegangan, berfungsi sebagai tombol untuk menuju
halaman teori Regulator Tegangan.

(d) Tombol home, berfungsi sebagai tombol untuk menuju ke halaman menu
utama.

(e) Tombol help, berfungsi sebagai tombol untuk menuju ke halaman petunjuk
penggunaan

(f) Tombol backsound, berfungsi untuk menghidupkan dan mematikan
backsound music.

(g) Tombol keluar, berfungsi sebagai tombol untuk menuju ke halaman keluar.
Adapun tampilan halaman menu praktikum media pembelajaran dapat dilihat

pada Gambar 19.

meDin) —
EEEKTRONTKAINNATOGYI1} el Q
PENDIDTKANTEKNTKIEVEKTRONIKA) A

MATERI

1. Respon Frekuensi
2. Umpan Balik

3. Regulafor Tegangan

. UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA | y |

Gambar 19. Halaman Menu Materi
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(4) Halaman Evaluasi

Halaman evaluasi merupakan halaman yang berisi soal-soal yang berkaitan
dengan materi-materi di pembahasan sebelumnya, guna menjadi tolak ukur bagi
pengguna dalam memahami materi yang telah diberikan serta mengetahui
tercapainya tujuan pembelajaran. Halaman evaluasi terdiri dari soal pilihan ganda
dan essai. Pada soal pilihan ganda terdiri dari 10 buah soal dengan 5 pilihan
jawaban sedangkan pada soal essai terdiri dari 5 buah soal essai dengan estimasi
waktu pengerjaan 45 menit. Adapun tampilan dari halaman evaluasi dapat dilihat

pada Gambar 20.

1. Evaluasi ini terdiri dari 10 soal pilihan ganda dengan masing-masing 5 pilihan jawaban.
2. Jawablah soal dengan memilih salah satu pilihan jawaban yang paling tepat.
3. Setiap jawaban benar bernilai 10 poin dan jawaban salah tidak mendapat nilai.

4. Pada akhir evaluasi akan ditampilkan jumlah jawaban benar, jumlah jawaban salah,
dan total nilai yang diperoleh.
5. Untuk mulai mengerjakan soal silakan klik tombol MULAI di bawah ini.

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA y |

Gambar 20. Halaman Menu Evaluasi

(5) Halaman Profil

Halaman profil terdiri dari foto, tombol profil dan identitas. Foto berfungsi
untuk menampilkan foto profil. Tombol profil terbagi menjadi dua yaitu tombol
“Pengembang” yang akan menampilkan identitas pengembang, tombol “Dosen

Pembimbing” yang akan menampilkan identitas dosen pembimbing serta tombol
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Untuk identitas berfungsi menampilkan nama lengkap, email, dan karya ilmiah.
Adapun tampilan halaman profil media pembelajaran interaktif dapat dilihat pada

Gambar 21, dan Gambar 22.

[meDTn[REMBERIARAN
EEKTRONTKAIAANTOCY ol
LENDIDTRANITERNTKIETEKTRONTIA M-l -l

Nama : Christian Aditya

NIM : 17502247001

Prodi : Pendidikan Teknik Elektronika
Email : christian.aditya999@gmail.com

Tugas Akhir : Analisis Perbandingan Efikasi Lampu
Hemat Energi Bergaransi dan Tidak

Bergaransi
PENGEMBANG APLIKASI
‘ UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA v |

Gambar 21. Halaman Profil Pengembang

Nama : Dr. Dra. Umi Rochayati, M.T.

NIP : 196305281987102001

Prodi : Pendidikan Teknik Elektronika
Email : umi@uny.ac.id

Karya limiah :

. Karya llmiah berjudul, “Character learning model in vocational

school”. Dimuat dalam Jurnal Kependidikan: Penelitian Inovasi
Pembelajaran 2 (1), 116-127 pada tahun 2018.

‘ . Karya limiah berjudul, “The Vision And Missions Of Indonesian

Vocational School Lecturers And Teachers Association (ADGVI) On

Graduate’s Users Assessment “. Dimuat dalam Journal of Physics:
Conference Series 1140 (1), 012023 pada tahun 2018.

]

w

. Karya llmiah berjudul, “Smart Traffic Light based on loT and
mBaaS using High Priority Vehicles Method”. Dipublikasikan
dalam 2018 5th International Conference on Electrical
Engineering, Computer Science and Informatics (EECSI) pada DOSEN PEMBIMBING
tahun 2018.

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA| | )|

Gambar 22. Halaman Profil Dosen Pembimbing
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a) Bagian Pelengkap

Bagian pelengkap berisi halaman petunjuk penggunaan aplikasi. Adapun

penjelasannya sebagai berikut.

(1) Halaman Petunjuk Penggunaan

Halaman help/petunjuk penggunaan berisi penjelasan mengenai isi dari
tombol-tombol di menu utama dan tombol-tombol yang ada di setiap bagian
slidenya. Selain itu juga pada halaman ini terdapat tombol “Tutup” yang berfungsi
menuju halaman menu sebelumnya di media pembelajaran interaktif. Adapun

tampilan dari halaman petunjuk penggunaan dapat dilihat pada Gambar 23.

1. Media pembelajaran ini terdiri dari beberapa bagian, yaitu :

- SILABUS, berisi Silabus Rencana Pembelajaran Semester materi Elektronika Analog.

- MATERI, berisi pembahasan materi tentang Elektronika Analog.
- EVALUASI, soal-soal yang harus dikerjakan untuk menguji pemahaman.
- PROFIL, berisi biodata pengembang aplikasi.
- PUSTAKA, berisi daftar pustaka yang digunakan dalam pembuatan media.
2. Untuk memilih materi yang diinginkan silakan klik tombol menu di halaman utama.
[l untuk membuka halaman petunjuk penggunaan
untuk menuju halaman selanjutnya
untuk kembali ke halaman sebelumnya
untuk kembali ke halaman menu utama
untuk memainkan/mematikan musik pengiring

untuk menutup aplikasi

Gambar 23. Halaman Petunjuk Penggunaan
b) Bagian Penutup
Bagian Penutup berisi halaman keluar yang merupakan halaman untuk
mengkonfirmasi apabila pengguna ingin keluar dari media pembelajaran setelah
pengguna menyelesaikan penggunaan media pembelajaran. Adapun rancangan

tampilan halaman keluar media pembelajaran dapat dilihat pada Gambar 24.
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Apakah kamu yakin
akan menutup aplikasi ini?

YA L TIDAK

Gambar 24. Halaman Keluar Media Pembelajaran

b. Uji Unjuk Kinerja

Unjuk kinerja merupakan pengujian yang dilakukan pada masing-masing
bagian media pembelajaran. Bagian-bagian yang diujikan pada uji unjuk kinerja
ini adalah uji kompatibilitas dan uji fungsionalitas. Adapun hasil dari pengujian

sebagai berikut :

Spesifikasi perangkat keras (komputer) yang dibutuhkan dalam pembuatan
media pembelajaran interaktif dengan software Adobe Flash Professional CS6
yaitu processor pentium IV dengan RAM berkapasitas 2 GB. Oleh karena itu,
dalam pembuatan media pembelajaran ini digunakan seperangkat komputer
dengan spesifikasi: processor pentium IV yang memiliki kecepatan proses data
2,90 GHz, RAM dengan kapasitas 2 GB, dan dilengkapi dengan DVD ROOM
serta speaker aktif. Sedangkan untuk persyaratan minimal komputer atau laptop
yang direkomendasikan peneliti untuk dapat menjalankan aplikasi media
pembelajaran interaktif dengan baik yaitu: sistem operasi windows XP atau lebih,
RAM 512 MB atau lebih tinggi, processor intel pentium IV atau lebih tinggi, serta

dilengkapi dengan DVD ROOM dan speaker.
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1) Kompatibilitas

Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah media pembelajaran
membutuhkan spesifikasi komputer khusus untuk dapat digunakan. Pembuatan
media pembelajaran interaktif dilakukan dengan software Adobe Flash
Professional CS6 yaitu processor pentium IV dengan sistem operasi Windows
2007 dan RAM berkapasitas 2 GB. Pengujian ini terkait pada kebutuhan RAM

dan sistem operasi. Adapun hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 15.

Tabel 15.Hasil Pengujian Kompatibilitas

o Spesifikasi Pengujian Sistem | Error

1 2 %
1 | Windows 2010 RAM 2 GB \ V 0
2 | Windows 2010 RAM 4 GB N N 0
3 | Windows 2010 RAM 6 GB N N 0
4 | Windows 2010 RAM 8 GB \ N 0
5 | Windows 2007 RAM 2 GB N N 0
6 | Windows 2010 RAM 2 GB \ \/ 0

Rerata Error 0 %

Berdasarkan hasil pengujian ini dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran dapat digunakan pada RAM dengan kapasitas 2GB, 4GB, 6GB dan
8GB. Sedangkan untuk pengujian sistem operasi, didapatkan hasil bahwa media
interaktif dapat dijalankan pada Windows 2007 dan 2010. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa, media pembelajaran akan sangat baik apabila digunakan pada

sistem operasi Windows 2007 dan Windows 2010.
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2) Uji Fungsionalitas

a) Pengujian Tombol

Pengujian tombol dilakukan dengan menekan setiap tombol yang ada pada

setiap halaman media pembelajaran. Pengujian ini dilakukan sebanyak 5 kali

pengujian. Ketika tombol ditekan, maka akan menutup halaman yang sedang

aktif dan membuka halaman yang dituju. Adapun hasil pengujian tombol dapat

dilihat pada Tabel 16.

Tabel 16. Hasil Pengujian Tombol

No.| Halaman Bagian I Hasnzl Per;gup:m 5 E(l;;;(;r
1 Pembuka [Tombol Enter \ NV N]N] 00
Tombol Silabus v VNN A 00
Tombol Materi v NIV AN 00
Tombol Evaluasi \ N NN N 00
> | Menu Utama Tombol Profil N N VNN 00
Tombol Pustaka \ VoI N AN 00
Tombol Help V NN AN 00
Tombol Backsound v VN[N Y] 00
Tombol Keluar v VN[N Y] 00
Tombol Home \ N VNN 00
Tombol Next \ VNN N 00
. Tombol Back N VNNV 00
3 | Menu Silabus
Tombol Help V NN AN 00
Tombol Backsound V NN AN 00
Tombol Keluar \ N VNN 00
Tombol Home v VN[N Y] 00
Tombol Respon Frekuensi v VNN V] 00
Tombol Umpan Balik V NN AN 00
4 | Menu Materi |Tombol Regulator Tegangan V VNNV 00
Tombol Next \ N NN AN 00
Tombol Back N N VNN 00
Tombol Help V NN NN 00
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Tombol Backsound ol VNV [AN] 00

Tombol Keluar v VN[NV 00

Tombol Home v VN[NV 00

Tombol Mulai VN NN 00

Tombol Next v VN[N Y] 00

Tombol Back VAN ANV V] 00

5 'Menu Evaluasi Tombol Ulangi NN NN N 00
Tombol Kunci Jawaban \ N VNN 00

Tombol Selesai v VNN AN] 00

Tombol Help V VNN V] 00

Tombol Backsound \ N VNN 00

Tombol Keluar v NIV AN 00

Tombol Home \ NN NN 00

Tombol Pengembang v VNNV 00

Tombol Dosen Pembimbing V NN NN 00

6 | Menu Profil |Tombol Back \ N NN AN 00
Tombol Help NI AN NN 00

Tombol Backsound \ NN NN 00

Tombol Keluar \ N VNN 00

Tombol Home \ VNN N 00

Tombol Next v VN[N Y] 00

7| Monu Pustaka [FO™PO1 Back VAN [NV V] 00
Tombol Help NI AN AN NN 00

Tombol Backsound \ N VNN 00

Tombol Keluar v VNN AN] 00

7 | Tombol Help |Tombol Tutup V VNN V] 00
8 BZ;’;‘S‘ES; 4 [Tombol On/Off VN NN V] 00
9 |Tombol Keluar Tombol Ya VN VNN 00
Tombol Tidak VN NNV 00

Rerata Error 0.0

Berdasarkan Tabel 16 didapati bahwa pengujian tombol bekerja dengan baik

karena berjalan sesuai target yang dikehendaki.
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c¢. Uji Kelayakan
1) Uji Kelayakan Validasi Ahli

Validasi ahli dilakukan untuk uji kelayakan media pembelajaran oleh orang
yang berkompeten di bidangnya. Validasi ahli terbagi menjadi dua yakni validasi
ahli materi dan validasi ahli media. Untuk validasi ahli materi dilakukan oleh dua
orang yakni, Ibu Bekti Wulandari, S.Pd.T., M.Pd. selaku ahli materi 1, dan Bapak
Ahmad Awaluddin Baiti, S.Pd.T, M.Pd. selaku ahli materi 2. Validasi ahli media
dilakukan oleh dua orang, yaitu Bapak Ponco Wali Pranoto, S.Pd., M.Pd. selaku

ahli media 1 dan Bapak Sigit Pambudi, S.Pd., M.Eng. selaku ahli media 2.

a) Data Hasil Uji Kelayakan oleh Ahli Materi
Uji kelayakan yang dilakukan oleh ahli materi terdiri dari dua aspek yakni
kualitas isi materi dan kualitas pembelajaran. Adapun data hasil validasi yang

didapatkan dari ahli materi dapat dilihat pada Tabel 17.

Tabel 17. Data Hasil Validasi oleh Ahli Materi

Variabel Saran/Tanggapan

Keterangan pada pada gambar rangkaian elektronika
Penggunaan Keterangan
lebih dilengkapi

Soal pada menu evaluasi ditambah dengan essai
Soal Evaluasi
hitungan tidak hanya pilihan ganda

Introduction materi Perlu introduction untuk mengawali materi

Pada saat pemutaran video sebaiknnya pustaka
Pustaka di Video ) )
disertakan juga.

Berdasarkan data hasil tersebut dilakukan beberapa perbaikan. Adapun

perbaikan yang telah dilakukan dapat dilihat pada Tabel 18.
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Tabel 18. Daftar Perbaikan Ahli Materi

Sebelum Perbaikan Saran Setelah Perbaikan

‘Skema Penguat Umpan Ballk.

Output miver [pencampur) adelah:
LR

Keterangan pada

Penguat Dasar
i Faktor umpan balik adalah:
ada gambar ‘
input p o Bit /0
ran gk al an :Mi:m;an transfer adalah
laringan Umpan . . ! P e balik adalah:
er elektronika lebih B g ok
sinyal . .
= Di 3
dilengkapi AT
ka1 > 8], maka disebut umpan balik positit
[MED A[PEMBEA/ARAN) Sy [WEDTR[PEMBELRIARANY erEnE—
[T RonTKATARATOCY) ? < =
[FEnp DTN ERMRITERTRO N K} ﬂ @ Soal pada menu lmsd 9
= ) — L_vaivasi—

evaluasi ditambah
dengan essai
hitungan tidak

hanya pilihan
ganda
I M ILLLLL [FEMBEATARAN ] SPTE—
@ - Perlu introduction
Tegangan untuk mengawali

Keluaran

@ st materi

‘ € s

A AL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYARARTAL ——— NEGER!
MEDIRIEEMBE /A RAN) —] -
ELERTROMKAAATOC) o e —1‘“ 5
Fenp oRanprermRIrTeoRon i I Pada saat e e d Ll &
e b_MATERI

pemutaran video

sebaiknnya
pustaka
... BB . disertakan juga.

NEGERI

Setelah perbaikan dilakukan, didapatkan hasil uji kelayakan. Uji kelayakan
yang dilakukan oleh ahli materi mencakup aspek kualitas isi materi dan kualitas
pembelajaran. Adapun penilaian uji kelayakan dan data hasil uji kelayakan oleh

ahli materi dapat dilihat pada Tabel 19 dan Tabel 20.
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Tabel 19. Penilaian Uji Kelayakan oleh Ahli Materi

Aspek

No.
Butir

Nilai
Min.

Nilai
Max.

Penilaian Ahli
Materil

Penilaian Ahli
Materi 2

Kualitas
Materi

1

4

3

3

17

[Say QRGN N (RN (U [U—N U U— — — U U U— S [ S_— ] —

E N N N N N RN RN R R N R R E RS

AW W[ WA W W WWWRW WA A WW

PR W RAR[RWWWWW R PAW

Subtotal

wn
=)

wn
o

Rerata

57.5

Total

115

Presentase

82.35%

86.76 %

Harapan

136

Persentase

84.56 %

Kategori

Sangat Layak

Kualitas
Pembelajaran

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

[SSNY VNG U G U [ W [ S [ S G [ S— (— U— — T—

N N N R R RN RN R E RS RS

P W| W[ W] W[W|W| W W W W W K~

RO W R R PRWV W W W WA
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32 1 4 4 3
33 1 4 4 4
34 1 4 4 3
Subtotal 57 59
Rerata 58
Total 116
Presentase 83.82% | 86.76%
Harapan 136
Persentase 85.29%
Kategori Sangat Layak
Jumlah Total 113 118
Harapan 136 136
Persentase 83.09% 86.76 %
Kategori Sangat Layak | Sangat Layak
Tabel 20. Data Hasil Uji Kelayakan Ahli Materi
Aspek
Ahli . . . Rerata
No Materi Kualitas .Is1 Kualltias Presentase Keterangan
Materi Pembelajaran
| | AbliMateri | ¢, 350, 83.82% 83.09% Sangat
1 Layak
p | AbliMateri | o 60 86.76% 86.76% Sangat
2 Layak
Rerata Presentase 84.56% 85.29% 84.92% Sangat
Layak

Berdasarkan data tersebut didapatkan hasil persentase untuk tiap aspek yakni

aspek kualitas isi materi sebesar 84,56% dengan kategori Sangat Layak dan

aspek kualitas pembelajaran sebesar 85,29% dengan kategori Sangat Layak.

Sedangkan berdasarkan penilaian ahli materi didapatkan persentase ahli materi 1

sebesar 83,09% dengan kategori Sangat Layak dan ahli materi 2 sebesar

86,76% dengan kategori Sangat Layak. Dan didapatkan hasil persentase

kelayakan materi sebesar 84,92% dengan kategori Sangat Layak. Dari data hasil
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tersebut kemudian dilakukan analisis data yang disajikan dalam bentuk diagram

batang. Adapun analisis data dapat dilihat pada Gambar 25.

Analisis Uji Kelayakan Ahli Materi

100.00%
90.00%
80.00%
70.00%
60.00%
50.00%

Presentase

40.00%
30.00%
20.00%
10.00%

0.00%

86.76%
83.09%

Ahli Materi

Gambar 25. Analisis Hasil Uji Kelayakan oleh Ahli Materi

Berdasarkan data hasil uji kelayakan oleh ahli materi, produk Media

Pembelajaran Elektronika Analog II memperoleh persentase 84,92% dan

dinyatakan Sangat Layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

b) Data Hasil Uji Kelayakan oleh Ahli Media

Uji kelayakan yang dilakukan oleh ahli media terdiri dari dua aspek yakni

komunikasi visual dan rekayasa perangkat lunak. Adapun data hasil validasi yang

didapatkan dari ahli materi dapat dilihat pada Tabel 21.
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Tabel 21. Data Hasil Validasi oleh Ahli Media

Variabel Saran/Tanggapan

Konten Gunakan gambar dengan resolusi yang lebih baik

Halaman Menu Utama | Susunan tombol pada halaman utama dibuat lebih

mudah

Video Penambahan subtitle pada video

Berdasarkan data hasil tersebut dilakukan beberapa perbaikan. Adapun
perbaikan yang telah dilakukan dapat dilihat pada Tabel 22.

Tabel 22. Daftar Perbaikan Ahli Media

Sebelum Perbaikan | Saran Setelah Perbaikan

[ cain a)
Maksimum Output atau 0dB

Gunakan
gambar | ‘
dengan [ e

resolusi yang | | i GRGeE e

lebih baik 1

Susunan
tombol pada
halaman . N
utama dibuat
lebih mudah

Power Supply Power Supply

Pemberian
o« || =~ JfEM subtitle pada
video

diagram catu daya linier itu ~

Setelah perbaikan media dilakukan, didapatkan hasil uji kelayakan oleh ahli
media. Uji kelayakan yang dilakukan oleh ahli media mencakup aspek

komunikasi visual dan rekayasa perangkat lunak. Adapun penilaian uji kelayakan
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dan data hasil uji kelayakan oleh ahli media dapat dilihat pada Tabel 23 dan Tabel

24.

Tabel 23. Penilaian Uji Kelayakan oleh Ahli Media

No.

Rk Butir

Nilai
Min.

Nilai
Max.

Penilaian
Ahli Media 1

Penilaian Ahli
Media 2

1

1

4

3

3

O ||| W

Komunikasi

Visual

p—
o

[S—
—_—

—
[\S)

p—
W

p—
SN

p—
W

—_
(@)

p—
~

18

[N VG VI VNI VI, NN |G [N VN [ GHEN [N SN N (VNN |G U

N NN R N RN R R R R E RS

R RW(WLWWWLW WL WLVW W R[] P[W|W

PR WW(W|R[WLWWIWRIN|W[(R|WW|R[W|W

Subtotal

=2)
<

wn
=]

Rerata

59

Total

118

Presentase

83.33%

80.56 %

Harapan

144

Persentase

81.94%

Kategori

Sangat Layak

19

20

21

Rekayasa 22

Perangkat 23

Lunak 24

25

26

27

U VI, VN |G [NV (VSN VN [N U

N N N RS

N N N RS

WP W A RA[W|W|W|W
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28 1 4 3 3
29 1 4 3 4
30 1 4 3 4
31 1 4 3 4
32 1 4 4 4
Subtotal 51 48
Rerata 49.5
Total 99
Presentase 91.07 % 85.71%
Harapan 112
Persentase 88.39%
Kategori Sangat Layak
Jumlah Total 111 106
Harapan 128 128
Persentase Total 86.72 % 82.81%
Kategori Sangat Layak | Sangat Layak
Tabel 24. Data Hasil Uji Kelayakan Ahli Media
Aspek
No | Ahli Media Komunikasi Rekayasa Pl}::el::::se Keterangan
Visual Perangkat
Lunak
|| AbliMedia | o3 334, 91.07% | 87.20% | Sansat
1 Layak
o | AhliMedia | g, 560 85.71% | 83.14% | Sangat
2 Layak
Rerata Presentase 81.95% 88.39% 84.37% Sangat
Layak

Berdasarkan data tersebut didapatkan hasil persentase untuk tiap aspek yakni
aspek komunikasi visual sebesar 81,95% dengan kategori Sangat Layak dan
aspek rekayasa perangkat lunak sebesar 88,39% dengan kategori Sangat Layak.
Sedangkan berdasarkan penilaian ahli media didapatkan persentase ahli media 1
sebesar 87,20% dengan kategori Sangat Layak dan ahli media 2 sebesar 83,14%

dengan kategori Sangat Layak. Dan didapatkan hasil persentase kelayakan media

89



sebesar 84,37%. Dari data hasil tersebut kemudian dilakukan analisis data yang

disajikan dalam bentuk diagram batang. Adapun analisis data dapat dilihat pada

Gambar 26.

Analisis Uji Kelayakan Ahli Media

100.00%
90.00%
80.00%
70.00%
60.00%
50.00%
40.00%
30.00%
20.00%
10.00%

0.00%

Presentase

87.20%

83.14%

Ahli Media

Gambar 26. Analisis Hasil Uji Kelayakan oleh Ahli Media

Berdasarkan data hasil uji kelayakan oleh ahli media, produk Media

Pembelajaran Elektronika Analog Il dinyatakan Sangat Layak untuk digunakan

dalam proses pembelajaran.

2) Uji Coba Pengguna

a) Uji Validitas Butir Instrumen

Instrumen yang telah divalidasi oleh ahli (judgement expert) selanjutnya

akan diuji validitas tiap butir pernyataannya. Hal ini bertujuan untuk mengetahui

valid tidaknya setiap butir instrumen sebelum digunakan pada uji coba pemakaian.

Ada empat aspek yang diuji dalam instrumen untuk responden (mahasiswa)
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meliputi kualitas isi materi, kualitas isi pembelajaran, komunikasi visual dan
rekayasa perangkat lunak. Uji validitas butir instrumen dilaksanakan pada kelas A
angkatan 2017 dan sebagian mahasiswa angkatan 2015 yang berjumlah 25
mahasiswa. Tabel 25 menunjukkan hasil pengujian butir instrumennya.

Tabel 25. Hasil UJi Validitas Butir 1

Butir 1
No. Responden X Y XY X2 Y2

1 3 98 294 9 9604
2 4 | 123 492 16 15129
3 2 92 184 4 8464
4 3 | 109 327 9 11881
5 4 | 123 492 16 15129
6 4| 116 464 16 13456
7 41 120 480 16 14400
8 41 112 448 16 12544
9 4 1 120 480 16 14400
10 4 | 117 468 16 13689
11 41 118 472 16 13924
12 41 120 480 16 14400
13 4 | 101 404 16 10201
14 4 | 115 460 16 13225
15 3 | 108 324 9 11664
16 3 113 339 9 12769
17 4 122 488 16 14884
18 4 | 117 468 16 13689
19 31 118 354 9 13924
20 4| 114 456 16 12996
21 41 118 472 16 13924
22 3 | 115 345 9 13225
23 41 102 408 16 10404
24 4 | 117 468 16 13689
25 3| 115 345 9 13225

Jumlah 91 | 2843 | 10412 | 339 | 324839

Rhitung 0.582008482

Rtabel 0.396

Keterangan : Perhitungan lengkap dapat dilihat pada Lampiran 15a.
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Kriteria yang digunakan untuk uji validitas butir instrumen apabila rhitung
lebih dari sama dengan rtabel, maka butir instrumen dianggap valid. Dari data
rtabel dengan taraf signifikansi 5% sebesar 0,396. Oleh karena itu maka
perhitungan nilai rhitung diatas dinyatakan valid karena 0.5820 > 0.396. Tabel
26 merupakan hasil perhitungan tiap butir instrumen.

Tabel 26. Hasil Perhitungan Validasi Instrumen

Butir | Rhitung | Rtabel | Keterangan
1 0.582008 | 0.396 Valid

0.440654 | 0.396 Valid

3 0.58187 | 0.396 Valid

4 0.556569 | 0.396 Valid

5 0.016175 | 0.396 | Tidak Valid

6 0.563735 | 0.396 Valid

7

8

9

0.518912 | 0.396 Valid
0.136596 | 0.396 | Tidak Valid
0.45641 | 0.396 Valid
10 0.36285 | 0.396 | Tidak Valid
11 0.518197 | 0.396 Valid
12 0.458714 | 0.396 Valid
13 0.530637 | 0.396 Valid
14 0.170131 | 0.396 | Tidak Valid
15 0.161171 | 0.396 | Tidak Valid
16 0.458745 | 0.396 Valid
17 0.404557 | 0.396 Valid
18 0.453602 | 0.396 Valid
19 0.503407 | 0.396 Valid
20 0.600345 | 0.396 Valid
21 0.440654 | 0.396 Valid
22 0.556569 | 0.396 Valid
23 0.58187 | 0.396 Valid
24 0.503407 | 0.396 Valid
25 0.41244 | 0.396 Valid
26 0.521739 | 0.396 Valid
27 0.608692 | 0.396 Valid
28 0.530637 | 0.396 Valid
29 0.43026 | 0.396 Valid
30 0.034419 | 0.396 | Tidak Valid
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31 0.563735 | 0.396 Valid
32 0.43026 | 0.396 Valid
33 0.582008 | 0.396 Valid

Berdasarkan hasil pada Tabel 25 menunjukkan sebagian butir instrumen
valid dan 6 butir instrumen pada nomor 5, 8, 10, 14, 15 dan 30 terhitung tidak
valid. Karena ketidakvalidan tersebut, butir instrumen yang tidak valid tidak
dihitung untuk olah data pada uji kelayakan pemakaian. Pengurangan butir
instrumen tersebut dapat dilakukan karena butir yang dihilangkan tersebut masih
mempunyai butir yang lain untuk mewakili aspek di dalam kisi-kisi.

b) Uji Reliabilitas Butir Instrumen
Hasil pengujian reliabilitas menggunakan rumus alpha dengan hasil sebagai

berikut.

o ( 33 )(1 9.1776 ) — 087691
ERRVER I 613216/

Pengolahan data secara lengkap ada pada lampiran 15b, dengan hasil
perhitungan reliabilitas instrumen sebesar 0.87691 yang menunjukkan bahwa
berdasarkan tabel interpretasi nilai r maka reliabilitas instrumen termasuk Sangat
Tinggi sehingga instrumen dapat dipercaya ketika digunakan.
¢) Uji Kelayakan Pemakaian

Setelah dinyatakan layak oleh ahli, kemudian media pembelajaran diuji
cobakan untuk mendapatkan respon mahasiswa. Data respon mahasiswa
dijadikan sebagai bahan acuan untuk perbaikan/revisi dan sebagai data pendukung

kelayakan. Subjek uji coba yaitu 25 Mahasiswa Pendidikan Teknik Elektronika
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gabungan angkatan 2017 dan 2015 Universitas Negeri Yogyakarta pada tanggal 9

Desember 2019.

Mahasiswa sebagai responden memberikan penilaian berdasarkan aspek

kualitas isi materi, kualitas isi pembelajaran, komunikasi visual dan rekayasa

perangkat lunak. Data hasil uji coba pengguna yang diberikan oleh responden

dapat dilihat pada Tabel 27 dan Gambar 27.

Tabel 27.Data Hasil Uji Coba Pengguna Tiap Aspek Penilaian

Aspek
No | Responden Kuall_tas Kualitas Komunikasi Rekayasa Jumlah | Presentase
B Pembelajaran Visual Renangkat
Materi ) Lunak
1 ReSpf’L”de" 16 15 23 21 75 72%
2 ReSpgnde" 23 18 30 27 98 94%
3 ReSpgnde" 15 14 23 19 71 68%
4 ReSpZ”de" 19 16 28 25 88 85%
5 ReSpg”de" 23 19 29 26 97 93%
6 ReSpZ”de" 21 16 27 27 91 88%
7 ReSp‘;”de" 2 18 30 27 97 93%
8 ReSpg”de" 21 18 26 24 89 86%
9 ReSpg”de" 22 19 29 28 98 94%
Responden
10 o 22 17 28 26 93 89%
Responden
11 o 21 19 28 27 95 91%
Responden
12 o 21 19 29 28 97 93%
Responden
13 s 17 16 22 23 78 75%
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14 Res"l":de" 2 17 29 25 93 89%
15 ReSplosnde" 18 17 25 23 83 80%
Responden
16 16 19 17 28 24 88 85%
Responden
17 17 22 20 30 26 98 94%
Responden
18 18 20 17 28 27 92 88%
19 ReSplognde" 21 19 30 26 96 92%
Responden
20 20 21 18 27 24 90 87%
Responden
21 21 21 16 29 28 94 90%
22 ReSp;Z"de" 19 17 29 26 91 88%
23 Reszoande" 20 12 24 24 80 77%
Responden
24 24 21 17 29 26 93 89%
Responden
25 25 18 19 30 25 92 88%
Jumlah 505 430 690 632 2257 2170%
Rata-Rata 20.2 17.2 27.6 25.28 90.28 87%
Rerata 84.17% 86.00% 86.25% 90.29% | 86.81% | 86.80%
Presentase
. Sangat Sangat Sangat Sangat Sangat
Kat S t Layak
ategor! Layak angat Laya Layak Layak Layak Layak

Keterangan: Hasil pengisian uji coba pengguna dan perhitungan yang lebih

lengkap dapat dilihat pada Lampiran 14c.
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Analisis Uji Kelayakan Pengguna

91.00% - 90.29%
90.00% -
89.00% -
88.00% -

87.00% - 26.25% 86.68%

86.00%
86.00% -

85.00% - 8a.17% ® Kualitas Materi
84.00% -

83.00% -
82.00% -
81.00% -

Presentase

Kualitas Pembelajaran

Komunikasi Visual

H Rekayasa Perangkat Lunak

M Rerata Total

Aspek

Gambar 27. Analisis Hasil Uji Coba Responden

Berdasarkan analisis hasil uji coba pengguna terhadap setiap aspek penilaian
dari media pembelajaran interaktif dapat dilihat bahwa aspek kualitas materi
mendapatkan persentase sebesar 84,17% dengan kategori Sangat Layak, aspek
kualitas pembelajaran mendapatkan persentase sebesar 86,00% dengan kategori
Sangat Layak, aspek komunikasi visual mendapatkan persentase sebesar 86,25%
dengan kategori Sangat Layak, dan aspek rekayasa perangkat lunak mendapatkan
persentase sebesar 90,29% dengan kategori Sangat Layak, sedangkan untuk
persentase produk mendapatkan 86,68% dan mendapatkan kategori Sangat

Layak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Media Pembelajaran Elektronika
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Analog II sudah layak digunakan sebagai media pembelajaran pada Mata Kuliah
Elektronika Analog II di Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika dan Informatika
FT UNY.

4. Tahap Penyebaran (Disseminate)

Tahap  penyebaran adalah tahap akhir dari  penelitian dan
pengembangan yang dilakukan. Pada tahap ini Media yang telah dikembangkan
diberikan kepada dosen pengampu mata kuliah elektronika analog II Jurusan
Teknik FElektronika Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta dengan
harapan dapat bermanfaat dan dapat digunakan sebagai salah satu media
pembelajaran Elektronika Analog II.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan hasil penelitian ditujukan untuk menjawab permasalahan yang
diangkat pada rumusan masalah yaitu permasalahan pertama adalah tentang cara
mengembangkan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik Mata
Kuliah Elektronika Analog II di Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika dan
Informatika FT UNY dan permasalahan kedua tentang kelayakan media
pembelajaran pada Mata Kuliah Elektronika Analog II yang dikembangkan di
Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika dan Informatika FT UNY. Adapun hasil
dari penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan terkait permasalahan
tersebut dijelaskan sebagai berikut.

1. Media Pembelajaran Elektronika Analog I1
Hasil dari pengembangan media pembelajaran elektronika analog II adalah

media pembelajaran yang dikembangkan dengan aplikasi Adobe Flash
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Professional CS6 untuk membuat rancangan antarmukanya dan dibantu dengan
aplikasi Corel Draw 2017 untuk membuat desain tampilan media pembelajaran
interaktif yang lebih menarik dan interaktif. Setelah desain media pembelajaran
selesai dibuat dan dapat berfungsi dengan baik, kemudian dilakukan pengubahan
desain media pembelajaran ke dalam bentuk aplikasi dengan file extension .exe
yang bersifat standalone. Keuntungan dari aplikasi yang bersifat standalone ini
adalah aplikasi dapat dijalankan tanpa harus menginstal aplikasi perancangnya
yakni Adobe Flash Professional CS6 dan bersifat fleksibel. Kemudian setelah
melewati proses pengembangan dan menjadi produk jadi, aplikasi media
pembelajaran elektronika analog II siap untuk dilakukan uji coba, validasi dan uji
kelayakan. Setelah media pembelajaran dinyatakan layak maka media
pembelajaran siap untuk disebarkan.

Secara garis besar media pembelajaran elektronika analog II terdiri dari
empat bagian yakni bagian pembuka, bagian pelengkap, bagian inti dan bagian
penutup. Bagian pembuka berisi halaman pembuka yang menjadi halaman
pertama ketika aplikasi media pembelajaran interaktif dijalankan; bagian inti
terdiri dari halaman menu utama, halaman menu silabus, halaman menu materi,
halaman menu evaluasi, halaman menu profil, dan halaman menu pustaka; bagian
pelengkap berisi halaman halaman petunjuk penggunaan; bagian penutup, berisi
halaman konfirmasi keluar dari media pembelajaran elektronika analog II.

Walaupun media pembelajaran elektronika analog II telah berhasil
dikembangkan, akan tetapi dalam proses penelitian ini peneliti mengalami

beberapa kesulitan dan kendala dalam pengembangannya yaitu materi elektronika
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analog II yang cukup luas, oleh karena itu maka diputuskan untuk mempersempit
materi menjadi 3 pokok materi bahasan, antara lain; respon frekuensi, umpan
balik, dan regulator tegangan. Sehingga harapannya media pembelajaran
elektronika analog II yang dikembangkan dapat maksimal untuk mencapai
kompetensi mahasiswa di setiap materi pembelajarannya.

Selain itu, referensi materi elektronika analog II kebanyakan masih berbahasa
asing sehingga perlu dialih-bahasakan terlebih dahulu agar mudah dimengerti
Disamping itu aplikasi Adobe Flash Professional CS6 sangat kurang dalam
mendukung proses animasi yang kompleks, sehingga pada proses pembuatan dan
pengembangan animasi pada media pembelajaran kurang maksimal.

2. Unjuk Kinerja Media Pembelajaran Elektronika Analog I1

Berdasarkan hasil uji kinerja media pembelajaran elektronika analog II yang
telah dilakukan yaitu pengujian kompatibilitas media pembelajaran dapat
digunakan pada RAM 2GB, 4GB, 6GB dan 8GB. Akan tetapi semakin besar
kapasitas RAM yang digunakan, maka performa media pembelajaran akan
semakin lebih baik. Adapun untuk sistem operasi yang dapat digunakan yaitu
Windows 2010 dan 2007. Adapun hasil pengujian fungsionalitas setelah 5 kali
pengujian pada pengujian tombol dan variabel tidak terdapat error atau nilai
error sebesar 0,0% dan aplikasi dapat berfungsi dengan baik.

Kekurangan pada uji kinerja media pembelajaran ini ialah media
pembelajaran hanya di uji coba pada satu sistem operasi yaitu Windows. Hal ini
didasari karena sistem operasi Windows adalah sistem operasi yang banyak

digunakan pada komputer atau laptop untuk kalangan mahasiswa di Indonesia.
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Selain itu, format media pembelajaran yang dikembangkan ialah adalah Windows
Projector (*exe). Sehingga, apabila media pembelajaran akan digunakan di sistem
operasi lain seperti MacsOS atau Linux perlu tambahan aplikasi lain yang
mendukung format Windows Projector (¥exe).
3. Tingkat Kelayakan Media Pembelajaran Elektronika Analog II

Hasil uji kelayakan materi yang ditinjau dari dua aspek yakni aspek kualitas
isi materi dan kualitas pembelajaran. Pada aspek kualitas isi materi yang telah
diuji oleh ahli matri memperoleh rerata persentase sebesar 84,56% sehingga
masuk dalam kategori Sangat Layak. Sedangkan pada aspek kualitas
pembelajaran memperoleh rerata persentase sebesar 85,29% sehingga masuk
dalam kategori Sangat Layak. Adapun keseluruhan persentase total dari uji
kelayakan oleh ahli materi sebesar 84,92% dan termasuk dalam kategori Sangat
Layak. Berdasarkan uji kelayakan oleh ahli materi, materi pada media
pembelajaran elektronika analog II sudah layak digunakan dalam proses

pembelajaran.

Selanjutnya adalah hasil uji kelayakan oleh ahli media. Hasil uji kelayakan
oleh ahli media ditinjau dari dua aspek yakni aspek komunikasi visual dan
rekayasa perangkat lunak. Pada aspek komunikasi visual memperoleh rerata
persentase sebesar 81,95% sehingga masuk dalam kategori Sangat Layak.
Sedangkan pada aspek rekayasa perangkat lunak memperoleh rerata persentase
sebesar 88,39% sehingga masuk dalam kategori Sangat Layak. Adapun
keseluruhan persentase total dari uji kelayakan oleh ahli media sebesar 84,37%

dan termasuk dalam kategori Sangat Layak. Berdasarkan uji kelayakan oleh ahli
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media, media pembelajaran elektronika analog II sudah layak digunakan dalam

proses pembelajaran.

Tahap akhir adalah hasil uji coba pengguna/mahasiswa. Hasil Uji coba
mahasiswa ditinjau dari empat aspek yakni aspek kualitas isi materi, kualitas
pembelajaran, aspek komunikasi visual dan rekayasa perangkat lunak. Pada aspek
kualitas isi materi memperoleh rerata persentase sebesar 84,17% sehingga masuk
dalam kategori Sangat Layak. Pada aspek kualitas pembelajaran memperoleh
rerata persentase sebesar 86,00% sehingga masuk dalam kategori Sangat Layak.
Pada aspek komunikasi visual memperoleh rerata persentase sebesar 86,25%
sehingga masuk dalam kategori Sangat Layak. Sedangkan pada aspek rekayasa
perangkat lunak memperoleh rerata persentase sebesar 90,29% sehingga masuk
dalam kategori Sangat Layak. Adapun keseluruhan persentase total dari uji
kelayakan oleh ahli media sebesar 86,68% dan termasuk dalam kategori Sangat
Layak. Berdasarkan uji coba pengguna, media pembelajaran elektronika analog II
sudah layak digunakan dalam proses pembelajaran.

Apabila dibandingkan dengan kajian teori pada bab II tentang kelayakan
media pembelajaran, maka media pembelajaran elektronika analog II telah
memenuhi syarat sebagai media pembelajaran dan dapat digunakan sebagai media
pembelajaran pada mata kuliah elektronika analog II di Jurusan Pendidikan

Teknik Elektronika dan Informatika FT UNY.

Kendala yang dihadapi pada uji kelayakan media pembelajaran elektronika
analog II ini ialah terdapat sebanyak 6 butir soal yang setelah dianalisis

menggunakan rumus validitas didapatkan hasil “Tidak Valid”. Hal ini disebabkan
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oleh karena inkonsistensi jawaban yang diberikan oleh responden. Inkonsistensi
ini dapat dikarenakan responden bingung terhadap item soal angket yang
diberikan atau secara sederhana responden menjawab item soal angket tersebut
dengan asal-asalan, sehingga item soal yang seharusnya mendapatkan nilai

jawaban tinggi justru mendapatkan jawaban rendah ataupun sebaliknya.

Kriteria suatu item soal angket dinyatakan valid atau tidak valid ialah dengan
melihat nilai rhitung dan rtabel. Item angket dinyatakan valid apabila nilai rhitung
> nilai rtabel. Sebaliknya, jika nilai rhitung < rtabel maka item soal angket
tersebut dinyatakan tidak valid. Pada media pembelajaran elektronika analog II ini
digunakan responden sebanyak 25 orang sehingga didapatkan rtabel sebesar
0,396 dilihat dari nilai-nilai r product moment dengan taraf signifikasi 5%.
Kemudian, pada analisis validasi butir soal sebelumnya didapatkan 7 buah butir
soal dinyatakan tidak valid yang nilai rhitungnya lebih rendah dari nilai rtabel

sebesar 0,396.

Cara untuk mengatasi ketidakvalidan butir soal angket ialah dengan
melakukan drop terhadap butir soal angket yang tidak valid. Drop dalam hal ini
maksudnya membuang item-item soal yang tidak valid setelah dilakukan analisis
atau dengan kata lain tidak mengikutsertakan nilai item soal angket yang tidak
valid dalam perhitungan selanjutnya. Dengan catatan pada saat melakukan drop
item soal ini masih terdapat soal lain yang dapat mewakili indikator instrumen

yang ingin dicapai, sehingga nilai indikator menjadi tidak kosong.
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